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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di SD Negeri I Penggung di dalam proses pembelajaran khususnya   
matematika anak didalam mengikutinya kurang aktif. Ini disebabkan beberapa 
hal antara lain, model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 
inovatif,alat peraga yang tersedia belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Siswa kelas IV SD Negeri I Penggung banyak yang merasa takut atau 
minder pada pelajaran matematika . 
Nilai yang dicapai siswa kelas IV SD Negeri I penggung belum 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh 
guru terutama Kompetensi Dasar yang berhubungan dengan perkalian 
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1.  Rumusan Masalah 
a. Apakah penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif (Make A -Match) 
dapat meningkatkan kemampuan hitung perkalian bilangan cacah pada 
siswa kelas IV SD N I Penggung Boyolali. 
b. Bagaimana cara menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif ( Make 
A- Match) di SD N I Penggung untuk meningkatkan kemampuan 
hitung perkalian bilangan cacah kelas IV SD N I Penggung Boyolali. 
2.  Pemecahan Masalah 
a. Membuatkan rencana model pembelajaran kooperatif make a -match 
yang baik tentang perkalian bilangan cacah pada siswa kelas IV SD 
Negeri I Penggung Boyolali. 
b. Menerapkan model pembelajaran kooperatif make a- match tentang 
perkalian bilangan cacah pada siswa kelas IV SD Negeri I Penggung 
Boyolali. 
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C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
hitung perkalian bilangan cacah melalui model pembelajaran kooperatif (make 
a match) pada siswa kelas IV SD N I Penggung Boyolali. 
Mendiskripsikan model pembelajaran kooperatif make a-match untuk 
meningkatkan hitung perkalian bilangan cacah pada siswa kelas IV SD Negeri 
I Penggung Boyolali. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Secara teori yang ada, penerapan model pembelajaran kooperatif make 
a- match dapat meningkatkan kemampuan hitung perkalian bilangan cacah 
pada kelas IV SD N I Penggung Boyolali. 
Secara praktis penerapan model pembelajaran kooperatif (make a- 
match) mempunyai berbagai manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Guru : 
a. Dapat meningkatkan kreatifitas guru 
b. Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
2. Bagi Murid 
a. Meningkatkan kemampuan hitung perkalian bilangan cacah 
b. Meningkatkan keaktifan siswa 
c. Meningkatkan kerjasama 
3. Bagi Sekolah 
a. Meningkatkan mutu sekolah 
b. Meningkatkan iklim sekolah yang menyenangkan 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Dengan Penerapan Pendekatan kooperatif (make a-match) di dalam 
pembelajaran matematika khususnya pada kompetensi dasar 1.3 kelas 4 
tentang perkalian diharapkan siswa kelas 4 SD Negeri Penggung I tahun 2009 
/ 2010 Boyolali kemampuan hitung perkalian bilangan cacah meningkat. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
Teori yang tepat atau relevan yang mendasari dalam menyelesaikan 
masalah PTK dengan judul penelitian” Peningkatan Kemamapuan Hitung 
Perkalian Bilangan Cacah melalui Model Pembelajaran Koopertif Make A- 
Match pada Siswa kelas IV SD Negeri I Penggung Boyolali Tahun 
2009/2010”penulis menggunakan teori sebagai berikut : 
1.  Teori yang mendukung 
 a.  Kemampuan hitung perkalian 
1)  Kemampuan  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007 : 421) 
Kemampuan adalah suatu kesanggupan. 
2)  Hitung 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007 : 421) 
Hitung perihal membilang (menjumlahkan, mengurangkan, 
membagi, memperbanyak, dsb).  
3)  Perkalian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 551) 
Perkalian kata dasarnya kali (x) yang artinya untuk menyatakan  
penggandaan (perbanyakan).Kemampuan hitung perkalian adalah 
kesanggupan untuk menjumlahkan secara berganda atau sanggup 
melakukan penjumlahan berganda (berulang). 
b.  Model Pembelajaran Kooperatif Make A- Match 
1)  Model Pembelajaran 
Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu yang 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
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para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas 
pembelajaran (Joyce dan Weil : 1986 ) 
2)  Kooperatif 
 Kooperative mengandung pengertian bekerjasama dalam 
mencapai tujuan bersama (Hamid Hasan. 1996. Etin Solihatin 
Raharjo : 4). 
Dalam Cooperative Learning harus ada dorongan dan tugas 
yang bersifat kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat 
interdependensi yang efektif diantara anggota kelompok (Slavin. 
1983. Etin Solihatin Raharjo :4) 
Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil 
dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama 
untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar kelompok hanya 
dalam kelompok tersebut (Johson, 1994 Hamid Hasan. 1996 (Etin 
Solihatin Raharjo : 4) 
3). Make A- Match 
 Metode Pembelajaran A Make- Match adalah salah satu 
alternative yang diterapkan kepada siswa ( Lorna Curron, 1994). 
Tehnik metode pembelajaran make a match atau mencari 
pasangan ( Lorna Curron 1994). 
Metode make a- match adalah suatu tehnik yang digunakan 
untuk memahami suatu konsep atau informasi yang harus 
diketemukan oleh siswa. 
 Model pembelajaran kooperatif make a- match adalah 
suatu tehnik untuk meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran dengan cara mencari pasangan untuk 
memahami suatu konsep atau informasi dalam suasana yang 
menyenangkan. 
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B. Kerangka Berfikir 
Di dalam penelitian yang berjudul “ Peningkatan Kemamapuan Hitung 
Perkalian Bilangan Cacah melalui Model Pembelajaran Koopertif Make A- 
Match pada Siswa kelas IV SD Negeri I Penggung Boyolali Tahun 
2009/2010” dilaksanakan di SD negeri I Penggung Boyolali. 
Tujuan penelitian adalah untuk meningkat kan kemampuan hitung 
perkalian bilangan cacah kelas 4 SD Negeri I Penggung Boyolali. Serta untuk 
mendiskripsikan model pendekatan kooperatif ( makea match) di SD Negeri I 
Penggung Boyolali. 
Dengan penelitian ini penulis berharap bermanfaat bagi guru, murid, 
dan sekolah SD Negeri I Penggung Boyolali. 
Rencana penelitian ini dilaksanakan dua siklus, setiap siklus satu 
pertemuan 2 X 35 menit. 
 
C. Prosedur Penelitian  
1.  Tempat dan Waktu Penelitian (Setting) 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri I Penggung Boyolali. Di 
sekolah ini pada kelas IV tersedia sarana penunjang pembelajaran hitung 
perkalian yaitu KIT Matematika, Kartu bilangan, Papan Pajangan, LKS 
Matematika dan buku bintang penghargaan. 
Rencananya tahap persiapan hingga pelaporan hasil pengembangan 
dilakukan selama enam bulan, yakni bulan Juli sampai dengan Desember 
2009. Tahap perencanaan dilaksanakan Bulan Juli, tahap pelaksanaan pada 
Bulan Agustus sampai dengan November, sedangkan tahap pelaporan pada 
Bulan Desember. 
2. Subjek Penelitian 
Yang menjadi Subjek adalah sisiwa kelas IV SD Negeri I 
Penggung Boyolali tahun ajaran 2009/2010. Seperti kelas lain, masing-
masing siswa dapat pinjaman sebuah buku pelajaran matematika terbitan 
Erlangga. Jumlah siswa kelas IV adalah 26 siswa. 
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3. Prosedur Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini,mekanisme 
kerjanya diwujudkan dalam bentuk siklus yang mencakup 4 kegiatan, 
yaitu(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi dan(4) Analisis dan 
refleksi. 
a.  Rancangan Siklus I 
1) Tahap perencanaan, mencakup kegiatan 
a) Merancang skenario pembelajaran tentang hitung perkalian 
melalui model pembelajaran kooperatif (make a-match), yaitu 
dengan langkah-langkah (a) Guru menyiapkan beberapa kartu 
yang berisi beberapa konsep atau topik  yang cocok untuk sesi 
reviu, satu bagian kartu soal satu bagian kartu jawaban. (b) 
Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan 
soal/jawaban. (c) Tiap siswa memikirkan jawaban atau soal 
dari kartu yang dipegang. (d) Setiap siswa mencari pasangan 
yang cocok dengan kartunya. (e) Setiap siswa yang cocok 
dengan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. (f) Jika 
siswa yang tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu 
temannya akan mendapatkan hukuman, yang telah disepakati. 
(f) Setelah satu babak, kartu di kocok lagi agar setiap siswa 
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya,demikian 
seterusnya. (g) Siswa yang bisa bergabung dengan dua atau tiga 
siswa lainnya yang memegang kartu yang cocok. (h) Guru 
bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap 
meteri pelajaran. 
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
c) Membuat media pembelajaran berupa kartu-kartu  bilangan. 
d) Melakukan simulasi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif make a-match. 
2) Tahap pelaksanaan, dilakukan dengan mengadakan pembelajaran 
dalam satu siklus ada dua kali tatap muka yang masing-masing 2 x 
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35 menit, sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Pada 
siklus ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti sedangkan 
kolaborator melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 
dan wawancara pada bebeberapa siswa setelah selesai 
pembelajaran. 
3. Tahap observasi, dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran (aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada 
poin-poin dalam pedoman observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti 
4. Tahap analisis  dan refleksi dilakukan dengan cara menganalisis 
hasil pekerjaan siswa hasil observasi, dan hasil wawancara. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut akan diperoleh kesimpulan 
bagian yang mana yang perlu diperbaiki atau disempurnakan. 
Apabila belum memenuhi target pencapaian tujuan penelitian maka 
dilakukan siklus II. 
b. Rancangan Siklus II. 
1) Tahap perencanaan, mencakup kegiatan 
a) Merancang skenario pembelajaran tentang hitung perkalian 
melalui model pembelajaran kooperatif (make a-match), yaitu 
dengan langkah-langkah (a) Guru menyiapkan beberapa kartu 
yang berisi beberapa konsep atau topik  yang cocok untuk sesi 
reviu, satu bagian kartu soal satu bagian kartu jawaban. (b) 
Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan 
soal/jawaban. (c) Tiap siswa memikirkan jawaban atau soal 
dari kartu yang dipegang. (d) Setiap siswa mencari pasangan 
yang cocok dengan kartunya. (e) Setiap siswa yang cocok 
dengan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. (f) Jika 
siswa yang tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu 
temannya akan mendapatkan hukuman, yang telah disepakati.  
(f) Setelah satu babak, kartu di kocok lagi agar setiap siswa 
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
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seterusnya. (g) Siswa yang bisa bergabung dengan dua atau tiga 
siswa lainnya yang memegang kartu yang cocok. (h) Guru 
bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap 
meteri pelajaran. 
b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
c) Membuat media pembelajaran berupa kartu-kartu bilangan. 
d) Melakukan simulasi pembelajaran dengan model p-embelajaran 
kooperatif make a-match. 
2. Tahap pelaksanaan, dilakukan dengan mengadakan pembelajaran 
dalam satu siklus ada dua kali tatap muka yang masing-masing 2 x 
35 menit, sesuai dengan scenario pembelajaran dan RPP. Pada 
siklus ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti sedangkan 
kolaborator melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 
dan wawancara pada beberapa siswa setelah selesai pembelajaran. 
3. Tahap observasi, dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran (aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada 
poin-poin dalam pedoman observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti 
4. Tahap analisis  dan refleksi dilakukan dengan cara menganalisis 
hasil pekerjaan siswa hasil observasi, dan hasil wawancara. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut akan diperoleh kesimpulan 
bagian yang mana yang perlu diperbaiki atau disempurnakan. 
Apabila sudah memenuhi target pencapaian tujuan penelitian maka 
penelitian sudah berhasil. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri I Penggung Boyolali. Di 
sekolah ini pada kelas IV tersedia sarana penunjang pembelajaran hitung 
perkalian yaitu KIT Matematika, Kartu bilangan, Papan Pajangan, LKS 
Matematika dan buku bintang penghargaan. 
2.  Waktu Penelitian (Setting) 
Rencananya tahap persiapan hingga pelaporan hasil pengembangan 
dilakukan selama enam bulan, yakni bulan Juli sampai dengan Desember 
2009. Tahap perencanaan dilaksanakan Bulan Juli, tahap pelaksanaan pada 
Bulan Agustus sampai dengan November, sedangkan tahap pelaporan pada 
Bulan Desember 
 
B. Subyek Penelitian 
Yang menjadi Subjek adalah sisiwa kelas IV SD Negeri I Penggung 
Boyolali tahun ajaran 2009/2010. Seperti kelas lain, masing-masing siswa 
dapat pinjaman sebuah buku pelajaran matematika terbitan Erlangga. Jumlah 
siswa kelas IV adalah 26 siswa. 
 
C. Prosedur penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, mekanisme kerjanya 
diwujudkan dalam bentuk siklus yang mencakup 4 kegiatan, yaitu (1) 
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi dan(4) Analisis dan refleksi. 
1. Rancangan Siklus I 
a)  Tahap perencanaan, mencakup kegiatan 
1)  Merancang skenario pembelajaran tentang hitung perkalian melalui 
model pembelajaran kooperatif (make a-match),yaitu dengan 
langkah-langkah (a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
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beberapa konsep atau topik  yang cocok untuk sesi reviu,satu 
bagian kartu soal satu bagian kartu jawaban. (b) Setiap siswa 
mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban. (c) Tiap 
siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. (d) 
Setiap siswa mencari pasangan yang cocok dengan kartunya. (e) 
Setiap siswa yang cocok dengan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. (f) Jika siswa yang tidak dapat mencocokkan kartunya 
dengan kartu temannya akan mendapatkan hukuman, yang telah 
disepakati. (f) Setelah satu babak, kartu di kocok lagi agar setiap 
siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian 
seterusnya. (g) Siswa yang bisa bergabung dengan dua atau tiga 
siswa lainnya yang memegang kartu yang cocok. (h) Guru 
bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap meteri 
pelajaran. 
2)  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
3)  Membuat media pembelajaran berupa kartu-kartu  bilangan. 
4)  Melakukan simulasi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif (make a-match). 
b)  Tahap pelaksanaan,dilakukan dengan mengadakan pembelajaran 
dalam satu siklus ada dua kali tatap muka yang masing-masing 2 x 35 
menit, sesuai dengan skenario pembelajaran dan RPP. Pada siklus ini 
pembelajaran dilakukan oleh peneliti sedangkan kolaborator 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran dan wawancara 
pada bebeberapa siswa setelah selesai pembelajaran. 
c) Tahap observasi, dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
(aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman observasi yang telah disiapkan oleh peneliti 
d)  Tahap analisis  dan refleksi dilakukan dengan cara menganalisis hasil 
pekerjaan siswa hasil observasi, dan hasil wawancara. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut akan diperoleh kesimpulan bagian yang mana 
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yang perlu diperbaiki atau disempurnakan.apabila belum memenuhi 
target pencapaian tujuan penelitian maka dilakukan siklus II. 
2. Rancangan Siklus II. 
a)  Tahap perencanaan, mencakup kegiatan 
1)  Merancang skenario pembelajaran tentang hitung perkalian melalui 
model pembelajaran kooperatif (make a-match),yaitu dengan 
langkah-langkah (a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
beberapa konsep atau topik  yang cocok untuk sesi reviu,satu 
bagian kartu soal satu bagian kartu jawaban. (b) Setiap siswa 
mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban. (c) Tiap 
siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. (d) 
Setiap siswa mencari pasangan yang cocok dengan kartunya. (e) 
Setiap siswa yang cocok dengan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. (f) Jika siswa yang tidak dapat mencocokkan kartunya 
dengan kartu temannya akan mendapatkan hukuman, yang telah 
disepakati. (f) Setelah satu babak ,kartu di kocok lagi agar setiap 
siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya,demikian 
seterusnya. (g) Siswa yang bisa bergabung dengan dua atau tiga 
siswa lainnya yang memegang kartu yang cocok. (h) Guru 
bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap meteri 
pelajaran. 
2)  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
3  Membuat media pembelajaran berupa kartu-kartu  bilangan. 
4)  Melakukan simulasi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif (make a-match). 
b) Tahap pelaksanaan,dilakukan dengan mengadakan pembelajaran 
dalam satu siklus ada dua kali tatap muka yang masing-masing 2 x 35 
menit, sesuai dengan scenario pembelajaran dan RPP. Pada siklus ini 
pembelajaran dilakukan oleh peneliti sedangkan kolaborator 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran dan wawancara 
pada ebeberapa siswa setelah selesai pembelajaran. 
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c) Tahap observasi, dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
(aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman observasi yang telah disiapkan oleh peneliti 
d)  Tahap analisis  dan refleksi dilakukan dengan cara menganalisis hasil 
pekerjaan siswa hasil observasi, dan hasil wawancara.eberdasarkan 
hasil analisis tersebut  diperoleh kesimpulan bagian yang mana yang 
perlu diperbaiki atau disempurnakan. Apabila sudah memenuhi target 
pencapaian tujuan penelitian maka penelitian sudah berhasil. 
3. Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Waktu (Bulan) No Tahap 
I II III IV V VI 
1. Perencanaan                         
 Proposal x x                       
 Perijinan   x                      
 Instrumen    x                     
2. Pelaksanaan                         
 Siklus I                         
 Rencana     x x                   
 Tindakan      x x                  
 Observasi      x x                  
 Refleksi        x                 
 Siklus II                         
 Rencana         x x               
 Tindakan          x x              
 Observasi          x x              
 Refleksi            x x            
3. Pelaporan                         
 Draf kasar              x x          
 Perapatan                x x        
 Revisi laporan                  x x      
 Hasil laporan                    x x    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Laporan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Tempat pelakasanaan PTK : SD Negeri I Penggung 
Hari / tanggal : Kamis, 3 September 2009 
Pukul : 07.00-08.10 WIB 
Jumlah siswa :  26 
1. Hasil pelaksanaan pembelajaran 
a. Perencanaan 
1)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I dirancang 
dalam satu kali pertemuandengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 
2) RPP berisi : penentuan SK, KD, materi, indikator, tujuan 
pembelajaran, dampak pengiring, skenario pembelajaran, 
media/sumber belajar, dan penilaian 
b. Langkah-langkah skenario pembelajaran : 
1) Tahap Pendahuluan 10 menit 
Mengadakan apersepsi 
2) Tahap Inti 50 menit 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
Siswa melaksanakan permainan mencari pasangan 
3) Tahap Penutup 10 menit 
Siswa mengejakan evaluasi 
Memberi tugas rumah sebagai program tindak lanjut 
4) Persiapan sarana dan fasilitas pendukung 
Sarana berupa kartu bilangan tidak berwarna 
Mempersiapkan buku bintang untuk siswa yang cepat dan tepat 
5) Mempersiapkan lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang berupa permainan kartu bilangan. 
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2. Kendala dan masalah yang timbul pada pelaksanaan siklus I 
a. Ada anak yang belum paham angka jadi dia bingung dalam mencari 
pasangan dan pada mengerjakan evaluasi. 
b. Ada anak yang sulit berkomunikasi dengan teman sehingga kelihatan 
kurang bergairah dalam mengikuti pelajaran. 
c. Alat peraga kurang menarik karena kartu bilangannya tidak berwarna. 
d. Cara bermain kurang berkesan. 
3. Pelaksanaan Tindakan 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara bermain kartu 
b. Guru menyiapkan kartu soal dan jawaban. 
c. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok besar yang anggotanya 8 siswa, 9 
siswa, dan 9  
d. Dimulai dari kelompok pertama semua siswa diberi kartu ada yang 
soal dan ada yang jawaban. 
e. Siswa mencari pasangannya di luar kelas. 
f. Yang sudah dapat pasangan masuk dengan berlomba yang cepat 
dikasih bintang.      
g. Menyediakan kartu bilangan yang berwarna dan gabus untuk 
menempelkan kartu  bilangan. 
h. Memberi motivasi agar semua siswa aktif mencari pasangan. 
i. Menambah kegiatan mencongak.  
4. Refleksi 
Berdsarkan pengamatan dari teman sejawat pelaksanan pembelajaran 
siklus I pada umumnya sudah baik. Pelaksanaan pembelajaran 
menyenangkan. Metode, alat pelajaran yang digunakan bagus. Tetapi ada 
kekurangan yaitu alat peraga yang digunakan kurang menarik.Metodenya 
agar ditambah, agar tidak ada anak yang kurang bersemangat. 
5.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah :  SD Negeri  I Penggung 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester : IV/I 
Waktu : 2 x 35 menit 
Standar  Kompetensi :  1  Bilangan 
 Kompetensi Dasar : 1.3 Melakukan operasi hitung perkalian dan 
pembagian 
Pokok Materi :  Perkalian bilangan cacah 
Indikator :  1. Menghitung operasi perkalian bilangan cacah 
satu angka dengan satu angka. 
  2. Menghitung operasi perkalian bilangan cacah 
dua angka dengan satu   angka. 
 
I.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.  Siswa dapat mengoperasikan perkalian bilangan cacah satu angka 
dengan satu angka dengan benar. 
2.  Siswa dapat mengoperasikan prklian bilangan cacah dua angka dengan 
satu angka dengan benar. 
 
II.  DAMPAK PENGIRING 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat mengoperasikan hitung 
perkalian dalam kehidupan sehari-hari. 
 
III.   MATERI 
Pekalian bilangan cacah satu angka dengan satu angka 
1. 5 x 5 =… 2. 5 x 6 =… 
 3. 8 x 8 =… 4. dst 
 Perkalian bilangan cacah dua angka dengan satu angka 
 1. 23 x 6 =… 2.  47 x 9 =… 
      3.  dan selanjutnya 
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IV.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. KEGIATAN AWAL 10 menit 
1.  Menarik perhatian siswa dengan menyanyi bersama Burung Kutilang 
 Tanya jawab jumlah kaki burung jika burungnya lebih dari Satu 
2. Memberi motivasi 
  Mempelihatkan alat peraga perkalian  
3. Memberi acuan  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4.  Mengaitkan materi penjumlahan dengan perkalian 
   
B.  KEGIATAN INTI 40 menit 
1.  Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara bermain kartu. 
2.  Guru menyiapkan krtu soal dan jawab 
3.  Siswa dibagi menjadi tiga kelompok besar yang anggotanya 8 siswa, 
9 siswa, dan 9 siswa. 
4. Dimulai dari kelompok pertama semua siswa diberi kartu ada yang 
soal dan ada yang jawaban. 
5. Siswa mencari pasangannya di luar kelas. 
6. Yang sudah dapat pasangan masuk dengan berlomba yang cepat 
dikasih bintang. 
7. Demikian hingga seluruh siswa dapat bagian kartu  diulangi sampai 
siswa dapat kartu yang berbeda. 
8. Guru dan siswa membuat kesimpulan. 
 
C.  KEGIATAN AKHIR 20 menit 
1. Evaluasi  
2.  Memberkan tugas lanjut 
 
V.  METODE, ALAT DAN SMBER BAHAN 
1.  Pendekatan  :  Coopertive Learning 
2.  Model  :  Make a- match 
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3. Alat Peraga :  Kartu bilangan 
4. Sumber Bahan :  Buku Matematika Kelas 4 Penerbit Cempaka putih 
Halaman 34 
        
VI.  PENILAIAN 
1. Prosedur  :  Proses, tes akhir 
2. Bentuk tes :  Obyektif 
3. Jenis tes :  Tertulis 
4. Lampiran- lampiran : 
            a.  Lampiran Kartu bilangan 
8x7  56  6x6  36 
         b.  Lampiran  Soal 
                Isilah titik – titik di bawah ini dengan tepat! 
1. 5x6 =… 6.  36x3 =.. 
2. 4x6 =… 7.  48x7 =… 
3. 7x8 =… 8.  74x7 =… 
4. 9x8 =…  9.  92x4 =… 
5. 8x8 =… 10. 89x3 =… 
           c. Lampiran Jawaban  
a. 1.30 6. 108 
b. 2.24 7. 136 
c. 3.56 8. 518 
d. 4.72 9. 368 
e. 5.64 10. 267 
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Perolehan Nilai  Awal dan Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Awal Nilai Siklus I 
1  Hananto 40 30 
2 Fatkhuri Rizki A 40 40 
3 Sarjono Putut M 50 50 
4 Wahyu Santoso 50 50 
5 Agung Pambudi 50 50 
6 Cyntia nur U 50 50 
7 Diah P 65 70 
8 Doni Oktavianto 50 60 
9 Dwi Cahyono 70 70 
10 Elisa  80 80 
11 Ema Indryani 70 70 
12 Ervianti Sri P 50 60 
13 Eva Sri Lestari 80 70 
14 Fadzli Melani F 65 70 
15 Adam Riski B 65 70 
16 Sari Pujiati 65 70 
17 Selvia Anggraeni 65 70 
18 Sri Rahayu 60 60 
19 Tri Wahyudi 60 70 
20 Vio Oktaviana 70 80 
21 Dzainal Arifin 60 60 
22 Dyco Fiky Firgiawan 50 50 
23 Aziz Maulana 90 90 
24 Maydyana Eka P 80 80 
25 Retno Pujiati 80 90 
26 Risma Ulida 80 90 
 Rata-rata           62 65 
  KKM : 55 
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B.  Laporan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Tempat pelakasanaan PTK : SD Negeri I Penggung 
Hari / tanggal : Kamis, 3 September 2009 
Pukul : 07.00- 08.10 WIB 
Jumlah siswa :  26 
1. Hasil pelaksanaan pembelajaran 
a. Perencanaan 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II dirancang 
dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 
2) RPP berisi : penentuan SK, KD, materi, indikator, tujuan 
pembelajaran, dampak pengiring, skenario pembelajaran, 
media/sumber belajar, dan penilaian 
b. Langkah-langkah skenario pembelajaran : 
1) Tahap Pendahuluan 10 menit 
Mengadakan apersepsi 
2) Tahap Inti 50 menit 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 
Siswa melaksnakan permainan mencari pasanga 
3) Tahap Penutup 20 menit 
Siswa mengejakan evaluasi 
Memberi tugas rumah sebagai program tindak lanjut 
4) Persiapan sarana dan fasilitas pendukung 
Sarana berupa kartu bilangan  berwarna 
Mempersiapkan buku bintang untuk siswa yang cepat dan tepat 
Menyiapkan gabus untuk menempel kartu bilangan 
5) Mempersiapkan lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang berupa permainan kartu bilangan 
2. Kendala dan masalah yang timbul pada pelaksanaan siklus II 
a. Ada anak yang belum paham angka jadi dia bingung dalam mencari 
pasangan dan   pada mengerjakan evaluasi. 
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b. Ada anak yang sulit berkomunikasi dengan teman sehingga kelihatan 
kurang bergairah dalam mengikuti pelajaran. 
c. Alat peraga gabus kurang kuat. 
3. Pelaksanaan Tindakan 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara bermain kartu 
b. Guru menyiapkan kartu soal dan jawaban. 
c. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok besar yang anggotanya 8 siswa, 9 
siswa, dan 9  
d. Dimulai dari kelompok pertama semua siswa diberi kartu ada yang 
soal dan ada yang jawaban. 
e. Siswa mencari pasangannya di luar kelas. 
f. Yang sudah dapat pasangan masuk dengan berlomba yang cepat 
dikasih bintang.      
g. Menyediakan kartu bilangan yang berwarna dan gabus untuk 
menempelkan kartu  bilangan. 
h. Memberi motivasi agar semua siswa aktif mencari pasangan. 
i. Menambah kegiatan mencongak. 
4. Refleksi 
Berdsarkan pengamatan dari teman sejawat pelaksanan 
pembelajaran siklus I pada umumnya sudah baik. Pelaksanaan 
pembelajaran menyenangkan. Metode, alat pelajaran yang digunakan 
bagus. Tetapi ada kekurangan yaitu alat peraga gabus kurang kuat 
menempelnya. Anak sudah semangat semua. 
5. Rancangan perbaikan RPP Siklus II 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Nama Sekolah :  SD Negeri  I Penggung 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  IV/I 
Waktu :  2 x 35 menit 
 
Standar  Kompetensi : 1  Bilangan 
Kompetensi Dasar : 1.3  Melakukan operasi hitung perkalian dan 
pembagian 
Pokok Materi : Perkalian bilangan cacah 
Indikator : 1. Menghitung operasi perkalian bilangan cacah 
satu angka dengan satu angka. 
2. Menghitung operasi perkalian bilangan cacah 
dua angka dengan satu angka pada soal cerita. 
 
I.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.  Siswa dapat mengoperasikan perkalian bilangan cacah satu angka 
dengan satu angka dengan benar. 
2.  Siswa dapat mengoperasikan prklian bilangan cacah dua angka 
dengan satu angka dengan benar. 
 
II.  DAMPAK PENGIRING 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat mengoperasikan hitung 
perkalian dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 III. MATERI 
Perkalian bilangan cacah dua angka dengan satu angka 
1. 23 x 6 = … 2. 47 x 9 = … 
3.  dan selanjutnya 
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Soal cerita: 
1. Pak hasan membeli 8 karung gandum. Setiap karung berisi 48 kg 
gandum. Berapa kg gandum yang dibeli Pak Hasan? 
2. Ayahku mempunyai 8 kandang ayam. Setiap kandang ada 63 ekor 
ayam. Berapa ekor ayam ayahku? 
 
IV.  LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. KEGIATAN AWAL 10 MENIT 
1. Menarik perhatian siswa dengan menyanyi bersama Burung 
Kutilang 
Tanya jawab jumlah kaki burung jika burungnya lebih dari Satu 
2. Memberi motivasi 
Mempelihatkan alat peraga perkalian  
3. Meberi acuan  
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Mengaitkan materi penjumlahan dengan perkalian 
   
B. KEGIATAN INTI 40 menit 
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara bermain kartu. 
2. Guru menyiapkan krtu soal dan jawaban. 
3. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok besar yang anggotanya 
8siswa,9 siswa,dan 9 siswa. 
4. Dimulai dari kelompok pertama semua siswa diberi kartu ada 
yang soal dan ada yang jawaban. 
5. Siswa mencari pasangannya di luar kelas. 
6. Yang sudah dapat pasangan masuk dengan berlomba yang cepat 
dikasih bintang. 
7. Demikian hingga seluruh siswa dapat bagian kartu  diulangi 
sampai siswa dapat kartu yang berbeda. 
8. Mencongak 
9. Guru dan siswa membuat kesimpulan. 
 23 
C. KEGIATAN AKHIR 20 menit 
1. Evaluasi  
2. Memberkan tugas lanjut 
 
V.  METODE, ALAT DAN SMBER BAHAN 
1.  Pendekatan  :  Coopertive Learning 
2.  Model  :  Make a- match 
3. Alat Peraga :  Kartu bilangan 
4. Sumber Bahan :  Buku Matematika Kelas 4 Penerbit Cempaka 
Putih Halaman 34 
 
VI.  PENILAIAN 
1. Prosedur  :  Proses,tes akhir 
2. Bentuk tes :  Obyektif  
3. Jenis tes :  Tertulis 
 
 
 
 Mengetahui  Boyolali,4 Oktober 2009 
 Kepala Sekolah Guru Kelas 
 
 
 Asngari, S.Pd Sarwini 
 NIP : 195505041977011006 NIP : 196604061998032003 
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Lampiran- lampiran : 
a.  Lampiran Soal : 
Isilah titik-titik di bawah ini  dengan jawaban yang tepat ! 
1. 37 x 6 =… 
2. 45 x 8 =… 
3. 56 x 5 =… 
4. 63 x 9 =… 
5. 72 x 8 =… 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat! 
1. Ibu Siti belanja 6 kotak telur. Setiap kotak berisi 81 butir telur. Berapa 
butir telur yang dibeli Bu Siti? 
2. Bapak mempunyai 8 kandang ayam . Setiap kandang berisi 93 ekor ayam. 
Berapa ekor ayam bapak semuanya? 
3. Adi mempunyai 4 kolam ikan.Setiap kolam dipelhara 87 ekor ikan 
mujair.Berapa ekor ikan mujair yang dipelihara Adi? 
4. Selvia senang bermain tali. Ia mempunyai tali 3.Talinya dari karet gelang. 
Setiap tali ada 75 karet gelang. Ada berapa karet gelang Selvia? 
5. Di desaku banyak orang memelihara ikan lele.Ayahku juga memelihara.Di 
tempatku ada 8 kolam.Setiap kolam diisi 35 ekor ikan yang besar-besar. 
Ada berpa ekor ikan lele di kolam ayahku? 
 
Lampiran Jawaban: 
Soal isian 
 1. 222 
 2. 360 
 3. 280 
 4. 567 
 5. 576 
 Jawaban singkat 
 1. Diketahui :  Kotak telur dan isi tiap kotak 81 telur 
Ditanya    :  Berapa telur yang dibeli ibu 
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     Jawab        :  6 x 81 = 481 
Jadi telur yang dibeli ibu sebanyak 481 butir 
 2. Diketahui  :  8 kandang ayambapak dan isi tiap kandang 93 ekor ayam. 
     Ditanya     :  Berapa ekor ayam bapak semuanya 
            Jawab   :  8 x 93 = 744 
Jadi ayam bapak semuanya 744 ekor. 
 3. Diketahui  : 4 kolam ikan dan setiap kolam berisi 87 ekor ikan mujair 
      Ditanya     : Berapa ekor ikan mujair Adi semuanya? 
      Jawab        :  4 x 87 = 348 
      Jadi ikan Adi yang ada di kolam sebanyak 348 ekor ikan mujair. 
 4. Diketahui  :  3 tali dan tiap tali ada 75 karet gelang. 
      Ditanya     :  Berapa karet gelang Selvia ? 
      Jawab        : 3 x 75 = 225 
      Jadi karet gelang Selvia sebanyak 225. 
 5. Diketahui  :  8 kolam dan setiap kolam berisi 35 ekor ikan lele. 
      Ditanya     :  Berapa ekor ikan ayah semuanya? 
    Jawab       : 8 x 35 = 265 
      Jadi ikan lele ayah sebanyak 265 ekor. 
 
b. Lampiran penilaian 
  *  Soal isian  
Jawaban benar skor 1 dan jawaban salah skor 0 
Benar semua skor 5 
   * Soal cerita  
Jawaban benar cara benar skor 3. 
Jawaban salah cara benar skor 2 
Jawaban benar cara salah skor 1 
Jawaban salah cara salah skor 0 
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Perolehan Nilai  Awal, Siklus I,Sklus II 
No Nama Siswa Nilai Awal Nilai Siklus I Nilai Siklus II 
1  Hananto 40 30 40 
2 Fatkhuri Rizki A 40 40 50 
3 Sarjono Putut M 50 50 60 
4 Wahyu Santoso 50 50 60 
5 Agung Pambudi 50 50 70 
6 Cyntia nur U 50 50 60 
7 Diah P 65 70 80 
8 Doni Oktavianto 50 60 70 
9 Dwi Cahyono 70 70 90 
10 Elisa  80 80 90 
11 Ema Indryani 70 70 80 
12 Ervianti Sri P 50 60 70 
13 Eva Sri Lestari 80 70 90 
14 Fadzli Melani F 65 70 90 
15 Adam Riski B 65 70 90 
16 Sari Pujiati 65 70 80 
17 Selvia Anggraeni 65 70 80 
18 Sri Rahayu 60 60 70 
19 Tri Wahyudi 60 70 70 
20 Vio Oktaviana 70 80 90 
21 Dzainal Arifin 60 60 70 
22 Dyco Fiky F 50 50 50 
23 Aziz Maulana 90 90 90 
24 Maydyana Eka P 80 80 80 
25 Retno Pujiati 80 90 90 
26 Risma Ulida 80 90 90 
 Rata-rata           62 65 74 
  KKM : 55 
 27 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
   Kesimpulan yang dapat diambil dari PTK dengan judul “Peningkatan 
Kemamapuan Hitung Perkalian Bilangan Cacah melalui Model Pembelajaran 
Koopertif Make A- Match pada Siswa kelas IV SD Negeri I Penggung 
Boyolali Tahun 2009/2010” adalah terjadi peningkatan kemampuan berhitung 
perkalian bilangan cacah pada Siswa kelas IV SD Negeri I Penggung Boyolali 
Tahun 2009/2010 ditandai dengan nilai  rata – rata sebesar 74 yang berarti 
mengalami kenaikan sebesar 12 dari nilai awal yang mempunyai rata – rata 
62. 
 
B.  Saran 
1. Bagi Guru 
Untuk mengembangkan dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran perkalian bilangan cacah dengan baik.  
2. Bagi Siswa 
Untuk menambah pemahaman dalam pembelajaran perkalian dengan 
permainan kartu bilangan.  
3. Bagi Sekolah 
Memberi gambaran tentang kompetensi siswa dalam pembelajaran 
perkalian sehingga hasil pembelajaran dapat ditingkatkan. 
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